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ABSTRAK 

Lisa Indryani, ( 2023 ) : Strategi Kepala Sekolah dalam Quality Control  

Areditasi Unggul di SMA Negeri 3 Tapung 

Strategi merupakan langkah/cara kepala sekolah yang digunakan dalam 

sistem penjaminan mutu di sekolah untuk bisa mencapai tujuan. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendektan deskriptif. Dengan gejala 

seperti terjaganya sarana dan prasarana sekolah, menghasilkan lulusan yang bisa 

masuk ke perguruan tinggi terbaik. Dengan rumusan masalah yaitu Bagaimana 

strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam quality control unggul di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Tapung dan Apa Faktor pendukung dan kendala dalam 

mempertahankan akareditasi A di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung. 

Kemudian objek dari penelitian ini adalah strategi kepala sekolah dalam 

mempertahankan akreditsi A di SMA Negeri 3 Tapung dan subjeknya yaitu 

kepala sekolah. Untuk bisa mewujudkan penjaminan mutu ada 5 tahapan pada 

pemenuhan Sistem Penjaminan Mutu yang mengacu pada 8 Standar Nasional 

Pendidikan diatas yaitu (a) penetapan mutu, (b) penyusunan rencana , (c) 

pelaksanaan mutu , (d) evaluasi mutu, dan (e) peningkatan mutu berkelanjutan 

yang dilakukan kepala sekolah dalam mempertahankan mutu.  

 

Kata Kunci : Strategi, Kepala Sekolah, Quality Control, Akreditasi Unggul 
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ABSTRACT 

Lisa Indryani, (2023): The Headmaster Strategy in Quality Control Superior 

Accreditation at State Senior High School 3 Tapung 

The strategy is the steps/methods used by the headmaster in the quality 

assurance system at school to achieve goals.  It was qualitative research with 

descriptive approach.  The symptoms were the maintenance of school facilities 

and infrastructure, and producing graduates who can enter the best university.  

The formulations of the problems were“what was the strategy carried out by the 

headmaster in quality control superior accreditation at State Senior High School 

3 Tapung?”and “what were the supporting factors and obstacles in defending A 

accreditation at State Senior High School 3 Tapung.  The object of this 

researchwas the headmasterstrategy in quality control superior accreditation at 

State Senior High School 3 Tapung,and the subject was the headmaster. In order 

to realize quality assurance, there are 5 stages in fulfilling the Quality Assurance 

System referring to the 8 National Education Standards, they are (a) determining 

quality, (b) preparing plans, (c) implementing quality, (d) evaluating quality, and 

(e) continuous quality improvement carried out by theheadmaster in maintaining 

quality. 

Keywords: Strategy, Headmaster, Quality Control, Superior Accreditation 
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 ملخص

 الفائقة لمراقبة للجودةيجية المدير (: استرات2023) ،ا إندريانيسلي

تابونج 3المدرسة الثانوية الحكومية  في الاعتماد      

الأساليب التي يستخدمها مدير المدرسة  أوالاستراتيجية هي الخطوات 

لتحقيق الأهداف. هذا البحث هو  ةضمان الجودة في المدرسفي نظام 

بحث نوعي ذو منهج وصفي. مع ظهور أعراض مثل صيانة المرافق 

المدرسية والبنية التحتية، فإنه ينتج خريجين يمكنهم الالتحاق بأفضل 

مؤسسات التعليم العالي. مع صياغة المشكلة، أي ما هي الاستراتيجية 

الفائقة  لمراقبة لجودةلالتي ينفذها مدير المدرسة لتكون قادرًا على 

وما هي العوامل تابونج 3المدرسة الثانوية الحكومية في أ عتماد الا

الفائقة للجودةوالعقبات الداعمة  المدرسة الثانوية في أ الاعتماد  لمراقبة 

هو استراتيجية المدير بحث ال امن هذوالموضوع . تابونج 3الحكومية 

 3لمدرسة الثانوية الحكومية افي أ  الاعتماد الفائقة لمراقبة للجودة

 5. من أجل تحقيق ضمان الجودة، هناك تابونجوالأفراد مدير المدرسة

مراحل في تحقيق نظام ضمان الجودة الذي يشير إلى معايير التعليم 

الوطنية الثمانية أعلاه، وهي )أ( تحديد الجودة، )ب( إعداد الخطط، )ج( 

التحسين المستمر للجودة الذي تنفيذ الجودة، )د( تقييم الجودة، و )هـ( 

في الحفاظ على الجودة. ةيقوم به مدير المدرس  

 الفائقة  لمراقبة للجودة ،المدير ،الإستراتيجية: الأساسيةالكلمات 

 الاعتمادأ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akreditasi merupakan salah satu kegiatan dalam penilaian 

pada penjaminan mutu di satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang 

sudah terdapat dalam  UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 22. Adapun yang menjadi tujuan 

akreditasi itu sebagai bentuk informasi mengenai tentang bagaimana 

penjaminan mutu didalam satuan pendidikan sudah sesuai dengan 

standar atau belum.  

Kepala sekolah memiliki peran yang penting seperti memandu, 

menuntun, membimbing, memberi dan membangunkan motivasi 

kerja, mengemudikan organisasi, menjalin hubungan komunikasi yang 

baik dan memberi pengawasan yang efisien dengan ketentuan waktu 

dan perecanaan yang telah ada. 

Adapun peran kepala sekolah dalam meningkatkan sekolah 

dengan memimpin suatu kelompok dengan skala besar maupun skala 

kecil seorang pemimpin seperti biasa mendorong timbulnya kemauan 

yang kuat dengan penuh semangat dan percaya diri pada guru, staff 

dan peserta didik dalam melaksanakan tugasnya untuk bisa mencapai 

standar penilaian akreditasi. 
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Kepala sekolah selalu berfikir mengenai strategi yang ampuh 

yang diciptakan agar dapat menghadapi semua hambatan dan 

mencapai tujuan. Dijelaskan bahwa SMA Negeri 3 Tapung sudah 

menyandang predikat penilaian akreditasi A selama 3 kali penilaian 

akreditasi, maka ini menarik untuk diteliti strategi apa yang digunakan 

kepala sekolah SMA Negeri 3 Tapung dalam meningkatkan segala hal 

yang berhubungan dengan komponen penilaian akreditasi yang telah 

ditentukan agar bisa mempersiapkan semua langkah berkaitan dengan 

standar yang ditetapkan dan digunakan dalam penilaian itu agar 

eksistensi akreditasi tetap bertahan dan meningkat terus. 

Kemudian adapun gejala-gejala yang saya temui melalui 

observasi  awal yaitu : 

1. Meningkatnya kualitas guru dan tenaga kependidikan yang 

propesional, berpengalaman dan teladan yang dilihat pada Uji 

Kompetensi Guru yang ada di sekolah 

2. Sarana prasarana didalam sekolah tetap terjaga 

3. Peningkatan terhadap peserta didik yang memiliki prestasi 

diberbagai kompetisi 

4. Lulusan diterima di terima di perguruan terbaik  

Upaya yang terus dilakukan oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kualitas penjaminan mutu sekolah dengan begitu gelar 

akreditasi yang diberikan untuk Sekolah Menengah Atas Negeri 3 

Tapung dalam beberapa priode ini mendapatkan penilaian akreditasi 
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dengan peringkat  bertahan unggul. Dan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan judul : “ Strategi 

Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Akreditasi yang Unggul di 

SMA Negeri 3 Tapung ’’. 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Persoalan yang dikaji dalam judul dengan bidang ilmu yang peneliti 

pelajari yaitu akreditasi pendidikan 

2. Judul yang terkait teori sesuai dengan gejala yang ditemukan kepala 

sekolah dalam meningkatkan akreditasi unggul di SMA Negeri 3 

Tapung 

3. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti 

4. Sepengatuhan penulis jarang orang meneliti mengenai akreditasi 

C. Penegasan Istilah 

1. Strategi  

Strategi menurut Stephanie K. Marrus merupakan suatu 

proses penentuan pemimpin dalam rencana untuk menuju puncak 

yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi yang disertai 

penyusunan sebuah upaya dan cara agar bisa mencapai sebuah 

tujuan. 1 Strategi yang ampuh adalah strategi yang telah diciptakan 

dan dapat menghadapi semua hambatan dalam mencapai tujuan. 

 

 

                                                             
1 Husein Umar, Strategic Management in Action ( Yogyakarta : Gramedia Pustaka 

Utama, 2001), h.  31 
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2. Kepala Sekolah  

Menurut Mulyasa bahwa kepala sekolah/madrasah adalah 

motor penggerak dan penentu kebijakan, yang akan menentukan 

bagaimana tujuan-tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapat 

direalisasikan. Kepala sekolah adalah seorang pemimpin didalam 

sekolah yang memiliki tugas penting untuk mewujudkan visi misi 

yang dibuat. Kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang 

bertugas dan bertanggung jawab dilembaga pendidikan  juga 

sebagai pemimpin yang mempunyai tugas penting dalam 

mengembangkan pnejaminan mutu di sekolah.2  

3. Quality Control (Kontrol Mutu ) 

Menurut J.M. Juran mutu adalah kesesuaian dengan tujuan 

dan manfaatnya. Sedangkan kontrol adalah pemantauan berdasarkan 

pelaksanaan untuk peningkatan mutu. Jadi quality control adalah 

pemantauan atau peningkatan kualitas sesuai dengan tujuan yang 

diinginkan. 

4. Akreditasi 

Menurut Muda akreditasi adalah proses ketika sebuah 

lembaga pendidikan berusaha mengevaluasi kegiatan 

pendidikannya. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 

Tentang Pengelolahan dan Penyelenggaraan Pendidikan 

mewajibkan akreditasi bagi sekolah sebagai bagian upaya 

                                                             
2 Rijal Maulana dan Muhammad Nurul Yakin, Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Prestasi Siswa, (Sukabumi : CV. Haura Utama, 2022 ), h. 8 
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penjaminan mutu pendidikan. Akreditasi merupakan suatu 

keutamaan yang harus dimiliki oleh lembaga pendidikan. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan latar belakang diatas maka 

diperoleh identiifkasi masalah sebagai berikut : 

a. Strategi kepala sekolah dalam quality control akreditasi unggul 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung. 

b. Faktor  pendukung dan kendala yang di lalui kepala sekolah 

dalam quality control akreditasi unggul di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 3 Tapung. 

2. Pembatasan Masalah 

Agar  pembahasan penelitian ini dapat terarah, maka disini 

penulis memastikan dan menfokuskan permasalahan penelitian 

kepada “Strategi Kepala Sekolah Dalam Quality Control Akreditasi 

Unggul di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung ’’. 

3. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana strategi yang dilakukan kepala sekolah dalam 

quality control akreditasi unggul di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 3 Tapung? 

b. Apa saja Faktor  pendukung dan kendala dalam quality control 

akreditasi unggul di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung? 

 



6 
 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah penulis uraikan 

berdasarkan riset di SMAN 3 Tapung  dan dengan adanya rumusan 

masalah yang juga telah diuraikan oleh peneliti maka peneliti dapat 

menguraikan tujuan penelitian sebgai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi apa yang dilakukan kepala sekolah 

dalam quality control akreditasi unggul di SMA Negeri 3 Tapung 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan kendala dalam quality 

control akreditasi unggul di SMA Negeri 3 Tapung 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian  kepala sekolah dalam quality control 

akreditasi unggul di SMA Negeri 3 Tapung  dengan strategi-strategi 

dan metode apa saja yang mampu mencapai standar dari penilaian 

akreditasi agar ketika penialaian SMAN 3 Tapung telah memenuhi 

komptensi dari standar tersebut, dan diharapkan memiliki manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bagian dalam memenuhi salah satu syarat dalam 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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2. Bagi Fakultas dan Keguruan UIN Suska Riau  

Sebagai diharapakan hasil penelitian ini bisa memberikan 

referensi, khususnya menjadi bahan bacaan nantinya di 

perpustakaan yang ada di UIN Suska Riau 

3. Bagi Sekolah  

Sebagai hasil penelitian ini diharapakan menjadi motivasi 

untuk menajadi terus berusaha meningkatkan akreditasi unggul 

dengan meningkatkan komponen penilaian akreditasi pendidikan 

dengan terus, agar  SMAN 3 Tapung tetap menjadi sekolah favorit 

di daerah Tapung. 

4. Bagi User 

Sebagai hasil penelitian ini diharapkan mampu memberi 

gambaran agar dapat dijadikan petunjuk dalam kinerjanya, 

kemudian mampu meningkatkan hingga nantinya harus terus 

meningkatkan  mutu sekolah  khususnya dalam perbaikan strategi 

kepala sekolah dalam meningkatkan akreditasi unggul status 

akreditasi. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Sebagai hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan referensi untuk penelitian berikutnya yang berhubungan 

dalam kegiatan sekolah yang terus meningkatkan akreditasi unggul 

dalam hal tambahan materi dalam studinya dan bisa lebih spesifik 

lagi data yang prima. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Kepala Sekolah  

Kepala sekolah adalah seorang yang berperan sebagai  

pemimpin didalam suatu tingkat satuan pada pendidikan yang 

ditugaskan dalam mengelolah, menciptakan masa depan sekolah yang 

bermutu dan berkualitas. Untuk itu keberhasilan sekolah itu 

tergantung bagaimana kepala sekolah sebagai pemimpin menjalankan 

kepemimpinan itu sesuai dengan indikator kepemimpinan yang 

efektif dan efisien. Dalam proses membangun sekolah apalagi dalam 

konteks penjaminan mutu kepala sekolah berperan sangat penting 

terutama pada strategi yang harus disiapkan kepala sekolah untuk 

menerapkan segala indikator sesuai dengan standar yang sudah diatur 

dalam Undang-Undang. 3  

Untuk membangun sekolah yang berkualitas, pimpinan 

lembaga harus memperhatikan kebutuhan siswa, staf, dosen, orang 

tua, dan masyarakat sekolah pada umumnya. Kepala sekolah harus 

memiliki visi dan misi serta rencana pengelolaan kurikulum secara 

efisien dan berwawasan mutu. Dalam membahas strategi mutu 

digunakan Manajemen Mutu Terpadu yang sering disebut dengan 

                                                             
3 Indana,dkk., Impelmentasi Total Quality Management (TQM)  Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan  Jurnal Pendidikan, Vol. 1 No. 19, (2020) , h. 14 
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TQM (Total Quality Management). Dalam hal ini, strategi adalah 

upaya sistematis dan terkoordinasi untuk terus meningkatkan 

kualitas layanan yang diberikan dengan fokus pada pelanggan. 

 Menurut Tunggal A. W T Total Quality Management 

adalah sebagai mengelolah organisasi secara menyeluruh agar 

organisasi memperoleh keunggulan yang penting bagi pelanggan. 

Dimana TQM itu sendiri harus memiliki yang namanya visi, misi 

dalam meningkatkan mutu. Dengan adanya pengembangan dengan 

fokus kepada pelanggan, obsesi kepada kualitas yang ada, 

komitemen jangka panjang, adanya pelatihan yang terus ditingkatkan 

pastinya harus terlibatnya seluruh SDM yang adda didalam sebuah 

organisasi.4 

Adapun ayat Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai 

tentang kepemimpinan dalam islam yang berbunyi : 

اتٍ و   ج  كُمْ ف وْق  ب عْضٍ د ر  ف ع  ب عْض  ر  ئفِ  الْأ رْضِ و  لا  ع ل كُمْ خ  هُو  الَّذِي ج 

إنَِّهُ ل غ فوُرٌ  بَّك  س رِيعُ الْعِق ابِ و  ا آت اكُمْ ۗ إنَِّ ر  كُمْ فيِ م  حِيمٌ )لِي بْلوُ  (١٢٥ر   

  Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-

penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 

sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu tentang 

apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat  

                                                             
4 Nur Khoiri, Jurnal Peningkatan Mutu Pendidikan Di Perguruan Tinggi Melalui 

Implementsi Total Quality Management ( TQM),Vol. 4, No. 1 Januari 2016,h. 40 
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cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.”(QS. Al Anam:165)5 

Ayat diatas dijelaskan berdasarkan hasil tafsir Jalalain 

adalah ( dia adalah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa 

dibumi ) artinya jamak dari kata khalifah yakni sebagian diantara 

kamu mengganti sebagian lainnya didalam masalah kekhalifaan ini. ( 

Dan dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lein 

beberapa derajat ) artinya dengan harta benda, kedudukan dan lain 

sebagainya. ( Untuk mengujimu ), artinya untuk mencobamu.  ( 

tentang apa yang diberikan kepadamu) artinya dia memberi kamu 

agar jelas diantara kamu yantg taat dan siapa dan siapa yang maksiat. 

( Sesungguhnya tuhanmu adalah  amatlah cepat siksaannya ) artinya 

terhadap orang yang berbuat maksiat kepadanya. ( Dan 

sesungguhnya dia maha pengampun ) artinya terhadap orang orang 

mukmin. ( Lagi maha penyayang ) artinya terhdap mereka.6Jadi 

kondisi itu menunjukkan bahwa berhasil tidaknya sekolah dalam 

mencapai tujuan serta mewujudkan visi dan misinya terletak pada 

kepala sekolah. 7 

Menurut Permendiknas No 28 Tahun 2010, pada pasal 12 

ayat 4 disebutkan penilaian kinerja kepala sekolah meliputi 3 aspek: 

                                                             
5 Q. S Al- Anam, ayat 165  
6 Imam Jalaluddin Al-Mahalli, Tafsir Jalalain, Sinar Baru Algensindo, h. 580 
7 Kaharuddin, M. Pd, Konsep dan Strategi dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,  ( Bima 

: Pustaka Pencerah, 2021 ), h. 27 
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1. Usaha pengembangan sekolah/madrasah dilakukan selama 

menjabat sebagai kepala sekolah/madrasah 

2. Peningkatan kualitas sekolah/madrasah berdasarkan 8 standar 

nasional pendididikan dibawah kepemimpinan kepala sekolah 

yang bersangkutan 

3. Usaha pengembangan porofesionalisme sebagai kepala 

sekolah/madrasah8 

Dengan memperhatikan Peraturan Menteri tersebut, maka 

penjabaran tupoksi kepala sekolah mengacu pada ketiga poin 

diatas. Selain itu juga tupoksi kepala sekolah juga harus mengacu 

pada Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar 

Pengelolahan Sekolah, meliputi : 

1. Perencanaan program 

a. Merumuskan, menetapkan dan mengembangkan visi 

sekolah 

b. Merumuskan, menetapkan dan mengembangkan misi 

sekolah 

c. Merumuskan, menetapkan dan mengembangkan tujuan 

sekolah 

d. Membuat Rencana Kerja Sekolah ( RKS ) dan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah ( RKAS ) 

e. Membuat perencanaan program induksi 

                                                             
8 Permendiknas No. 28 Tahun 2010, pasal 12 ayat 4 
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2. Pelaksanaan Rencana Kerja 

a. Menyusun program kerja sekolah 

b. Menyusun struktur organisasi 

c. Menyusun jadwal kegiatan per semester 

d. Menysun kegiatan kesiswaan  

e. Menyusun KTSP, kalender pendidikan, dan kegiatan 

pembelajaran 

f. Mengelola pendidik dan tenaga kependidikan 

g. Mengelola sarana dan prasarana 

h. Membimbing guru pemula 

3. Melaksanakan Pengawasan 

a. Melaksanakan program supervise 

b. Melaksanakan evaluasi diri sekolah 

c. Melaksanakan evaluasi dan pengembangan kurikulum 

4. Melaksanakan Kepemimpinan Sekolah 

a. Meonjabarkan visi kedalam misi target mutu 

b. Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai 

c. Menganalisis tantangan, peluang, kekuatan dan kelemahan 

sekolah/madrasah 

d. Membuat rencana kerja strategis dan rencana kerja tahunan 

untuk pelaksanaan peningkatan mutu.9 

                                                             
9 Wildatun Ulya, Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, Jurnal 

Bahana Manajemen Pendidikan, ( Vol 8, No 2, 2019 ), h. 4 
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2. Konsep Mutu dengan Quality Control 

a. Pengertian Mutu 

Mutu ( quality ) adalah keinginan pelanggan yang mungkin 

selama ini paling kurang dikelolah. Mutu merupakan suatu ide 

yang dinamis bukan yang kaku. Bebrapa konsekuensi praktis yang 

signifikan sehingga memunculkan perbedaan-perbedaan makna 

mutu.10  

Mutu khuusnya dalam konteks TQM adalah hal yang 

berbeda. Mutu merupakan sebuah filoofi dan metodologi yang 

membantu institusi untuk merencanakan perubahan dan mengatur 

agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal yang 

berlebihan. Total quality  membutuhkan manajer yang mampu 

mengesampingkan sejenak keuntungan jangka pendek  dan 

menetapkan tujuan keberhasilan jangka panjang agar tetap terdepan 

dalam kompetensi jangka panjang. 

Mutu juga dapat dikatakan ada apabila sebuah layanan 

memenuhi spesifikasi yang ada. Mutu merupakan sebuah cara yang 

menentukan apakah produk sesuai dengan standarnya atau belum.11 

Menurut Selden dan Porter, kualitas harus ditetapkan 

dengan menentukan standar minimal, jadi usai melakukan 

akreditasi maka organisasi harus memiliki tujuan yang jelas dan 

                                                             
10Sohiron, Akreditasi Satuan Pendidikan, ( Pekanbaru : ZANAFA Publishing, 2014 ), h. 1 
11 Edward Sallis, Total Quality Management in Education, ( Yogyakarta : IRCiSoD, 2012 

), h. 29 
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tepat.12 Akreditasi ini melipuiti satuan pendidikan dari Sekolah 

Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Pertama (SMA), Madrasah 

Aliyyah (MA), Sekolah Menengah Kejuaruan (SMK), Madrasah 

Aliyah Kejuruan (MAK), dan Sekolah Luar Biasa (SLB) maupun 

sekolah formal sederajat lainnya.13 Sedangkan ada juga tercantum 

dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan No 13 Tahun 

2018 tentang Badan Akreditasi Nasional Sekolah Madrasah Pasal 1 

bahwa Akreditasi itu merupakan kegiatan penilaian kelayakan 

satuan pendidikan formal dan nonformal dari Sekolah Dasar 

sampai Pendidikan Tinggi yang telah ditetapkan untuk memebrikan 

penjaminan mutu pendidikan.14 

b. Pengertian Quality Control 

Quality control dikatakan ebagai konep mutu yang paling 

tua. Dimana kontrol mutu melibatkan produk yang gagal dengan 

standar. Kontrol mutu biasanya dikerjakan oleh pekerja-pekerja 

yang bekerja sebagai pemeriksa mutu. Kontrol mutu itu sebagai 

metode-metode yang pada umumnya digunakan untuk memerika 

apakah standar-standar telah dipenuhi atau belum. 15 

                                                             
12Tilaar dan Satria Dharma, Sekolah Publik vs Sekolah Privat: dalam Wacana 

Kekuasaan, Demokrasi, dan Liberalisasi Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Obor, 2017), h. 15 
13 Undang-Undang No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 Ayat 22 
14 Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan, ( Jakarta), No 13 Tahun 2018 tentang 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Pasal 1 
15 Sohiron, Ibid , h. 8 
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Dimana masing-masing komponen yang menjadi kriteria 

penilaian akreditasi dimana mampu diharapkan menjadi pendorong 

dan nantinya mampu menciptakan kondisi belajar disekolah untuk 

bisa berjalan dengan kondusif bagi perkembangan pendidikan serta 

memberikan pengarahan dalam proses penjaminan mutu didalam 

satuan pendidikan. Kegiatan akreditasi merupakan salah satu 

kegitan evaluasi satuan pendidikan dimana didalam kegiatan 

akreditasi terdapat proses penilaian sebgai bahan evaluasi dalam 

berbagai aspek penyelenggara pendidikan dalam uapaya menjamin 

terselenggaranya layanan pendidikan yang bermutu di Sekolah 

Menengah atas maupun satuan pendidikan sederajat lainnya.16 

Adapun landasan hukum yang dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan akreditasi yaitu : 

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301) 

2. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 Tentang Bendera, 

Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan  

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah, sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 

                                                             
16 Awaludin, A. A. R. Akreditasi sekolah sebagai suatu upaya penjaminan mutu 

pendidikan di Indonesia, (Susunan Artikel Pendidikan, 2017), h. 21 
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Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 

tentang Pemerintahan Daerah 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, sebagaimana telah beberapa kali diubah 

5. terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

3. Strategi  Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu  

Menurut Abdul Hadi,  bahwa dengan menerapkan sistem 

penjaminan mutu dalam satuan pendidikan sebagai upaya peningkatan 

mutu pendidikan, dimana lembaga pendidikan nantinya akan berfokus 

pada pemberi layanan pendidikan yang tinggi, memusatkan perhatian 

kepada pelanggan dan bisa sebagai sarana dalam pemecahan suatu 

masalah.17 

 Total quality management itu sebuah komitmen yang 

menekankan pentingnya pelatiahn dan pengembangan dalam 

membangun kinerja yang terampil dan berpengalaman. Dimana 

seorang karyawan harus memiliki tanggung jawab atas pekerjaan dan 

harus berkontribusi terhadap keuksesan sekolah. 18 

Didalam sekolah kepala sekolah harus menerapkan quality 

control untuk bisa terus berupaya meningkatkan kulitas mutu semakin 

unggul dengan begitu kepala sekolah dalam melaksanakaan tugasnya 

                                                             
17 Ridwan Abdullah Sani Ibid, h. 20 
18 Op Cit,. Nur Kholis, h. 2 
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sebagai kepala sekolah memperhatikan apa yang menjadi aspek yang 

mempengaruhi mutu menurut M. N. Nasution sebagai berikut : 

a. Kinerja (Performance) 

Pada aspek ini yaitu aspek fungsional yang dimana dari 

sebuah produk dan karakteristik utama yang dipertimbangkan 

pelanggan ketika ingin membeli suatu produk. Jadi maksud dari 

performance  ini adalah didalam sebuah sekolah seluruh SDM itu 

wajib menjalankan fungsinya dengan benar untuk bisa mencapai 

tujuan dari visi-misi sekolah. 

b. Keandalan (Reliability) 

Pada aspek keandalan ini itu penggunaan suatu produk 

yang berfungsi seacara berhasil dalam periode waktu tertentu 

dibawah kondisi tertentu. 

c. Mudah Dalam Penggunaan ( Easy Of Use ) 

Pada aspek ini yaitu adanya pilihan-pilihan dan 

pemngembangan ciri-ciri atau keistimewahan tambahan atau 

pelengkap fungsi dasar. 

d.  Estetika ( Esthetics ) 

Pada bagian etetika yaitu keindahan yang subyektif 

mengenai pertimabangan pribadi dan refleksi dari preferensi atau 

pilihan sendiri. 19 

                                                             
19 Nur Khoiri, Peningkatan Mutu Pendidikan di prguruan tinggi melaui implementai total 

qualiuty management,  ( Jurnal Intelegensia, Vol. 4, No. 1 Januari 2016 ), h. 51 
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Dengan kinerja inti yang harus ditingkatkan oleh sekolah 

sesuai dengan standar yang ada itulah yang menjadi strategi yang 

dilakukan kepala sekolah dapat memenuhi keinginan atau kebutuhan 

pelanggan. Seacara oprasional mutu/kualitas ditentukan oleh dua 

faktor yaitu terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan menurut 

tuntutan dan kebutuhan pelanggan. 

Didalam lembaga pendiikan khusunya jenjang tingkat SMA 

ada 8 standar penilaian akreditasi yang didalamnya da 4 butir kinerja 

inti yang diperhatikan seperti dokumen akreditsi sekolah yaitu sebagai 

berikut : 

1. Komponen Mutu Lulusan 

2. Komponen Mutu Guru 

3. Komponen Proses Pembelajaran 

4. Komponen Manajemen Sekolah 20 

Dengan begitu, Kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

sekolah tentu memperhatikan sistem penjaminan mutu sekolah dengan 

terus meningkatkan dan melakukan perbaikan terhadap kinerja seluruh 

pegawai di sekolah lalu meningkatkan kehandalan yang dimiliki oleh 

seluruh SDM yang ada disekolah dengan diadakannya pelatihn-

pelatihan untuk guru, kepala sekolah dan karyawan lainnya dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik dengan keaktifan peserta 

didik dibidang yang disukai, kemudian memudahkan seluruh anggota 

                                                             
20Abdul Malik dkk, Instruen Akreditasi Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

(BAN/SM m, 2020 ), h. 14  
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sekolah  menggunakan fasilitas sekolah dengan melengkapi sarana 

prasarana sekolah dan pastinya kepala ekolah harus menciptakan 

susana indah didalam sekolah seperti keindahan semangat peserta 

didik dalam proses pembelajaran, komunikasi yang terjalin dengn bik 

antar pegawai maupun peserta didik dan keindahan sarana dan 

prasarana yang terjaga. 

 Kepala sekolah dalam meningkatkan akreditasi yang unggul 

disekolah dengan menjadikan sistem penjaminan mutu sekolah 

sebagai tahapan dalam mencapai tujuan yaitu dengan tahap pertama 

yaitu pemetaan mutu, perencanaan strategi mutu, pelaksanan, evalusi 

dan peningkatan strategi mutu yang berkelanjutan untuk bisa 

mewujudkan mutu sekolah sesuai dengan SNP ( standar nasional 

pendidikan ). 

Adapun yang menjadi tujuan utama dari sistem penjaminan 

mutu sekolah adalah menjamin mutu pada setiap tahapan kegiatan 

yang ada didalam sekolah yaitu dari mulai input sampai dengan output 

pada pengelolahan sekolah. Telah dijabarkan bahwa penjaminn mutu 

adalah proses penetapan dan pemenuhan standar pemenuhan standar 

mutu pengelolahan secara konsisten dan berkelanjutan sehingga yang 

berkepentingan mendapatkan kepuasan. Adapun manfaat dari 

penjaminan mutu yaitu dapat memperjelas visi, misi dan tujuan 

sekolah pada pemangku kepentingan  ( stakeholders ), memungkinkan 

semua yang berkepentingan untuk dapat memikirkan sistem yang 
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tepat selanjutnya untuk sekolah dan memprjelas siapa yang 

bertanggung jawab alam pelaksanaan tugas tersebut.21 

Adapun langkah yang dijalankan oleh kepala sekolah dalam 

mempertahankan akreditasi di sekolah yang berpedoman pada Sistem 

Penjaminan Mutu Pendidikan  yaitu strategi yang dianggap sangat 

tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara 

menjalankan a)  pentapan standar mutu, 2) penyusunan rencana 

strategi, 3) pelaksnaan, 4) evaluasi/audit dan 5) peningkatan mutu 

yang berkelanjutan.  Adapun anggaran, sarana dan prasarana, 

maupuan fasilitas lain yang dapat menunjang.22.   

Dalam menghadapi tantangan-tantangan yang timbul, kepala 

sekolah terus berpedoman pada Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

sebagai acuan dalam mempertahankan  akreditasi A di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 3 Tapung bisa berjalan dengan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Dengan begitu  

B. Penelitian Relevan 

Pada penelitian yang telah dilakukan peneliti mnenemukan ada 

ditemukan beberapa penelitian yang memiliki persamaan dan perbedaan 

pastinya tetapi memiliki tujuan yang sama yaitu dalam meningkatkan 

akreditasi sekolah. Peneliti menemukan ada 3 penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang peneliti teliti yaitu sebagai berikut : 

                                                             
21 Ridwan Abdullah Sani, dkk, Op. Cit., h. 21 
22 R. Fred David, Dono Sutardi (penerjemah), Manajemen Stretegi Konsep, (Salemba 

Empat, 2009), h. 22. 
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1. Santi Eka Miwati Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau 2020, meneliti dengan judul “ Strategi 

Pimpinan Dalam Mempertahankan Status Akreditasi A di Madrasah 

Aliyah  Negeri  2 Tuban ’’. Kesimpulan dari penelitian yaitu Strategi 

yang diterapkan untuk mempertahankan status akreditasi yaitu 

pembentukan tim akreditasi setiap akan diadakan kegiatan akreditasi, 

hal ini dapat mempermudah merealisasikan 8 standar nasional yang 

akan dinilai saat kegiatan akreditasi berlangsung. 

Persamaan : Sama-sama mendeskripsikan tentang meningkatkan  

akredtitasi  di sekolah 

Perbedaan : Penelitian yang diteliti itu berbeda, karena Santi Eka 

Miwati meneliti di Madrasah kalau penulis di Sekoolah Umum seperti 

SMA.23 

2. Mas’ud Alifah Putri mahasiswa pendidikan agama Islam Universitas 

Muhamadiyah Surakarta 2017, meneliti dengan judul “Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mempertahankan Mutu 

Sekolah Dan Implikasinya Terhadap Pelaksanaan Pendidikan Agama 

Islam”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah Usaha yang dilakukan 

oleh kepala sekolah SMP Negeri 1 Surakarta dalam mempertahankan 

mutu sekolah adalah sebagai berikut: 

a.  Melanjutkan program-program pendidikan akademik maupun non 

akademik periode kepemimpinan kepala sekolah sebelumnya.  

                                                             
23 Ibid, h. 75 
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b. Sebagai langkah awal kepala sekolah mengamati, mengawasi, dan 

mengevaluasi pelaksanaan program pendidikan di SMP Negeri 1 

Surakarta, kemudian menindaklanjuti perlu diperbaiki atau 

ditingkatkan.   

c. Menjalin komunikasi dengan semua warga sekolah.  

d. Mengadakan pengawasan dan evaluasi secara berkala kepada 

seluruh aspek yang ada di dalam sekolah.  

Persamaan : sama-sama meneliti mengenai meningkatkan  mutu 

sekolah yang dilihat dengan akrditasi sekolah  

Perbedaan : Penelitian yang diteliti itu berbeda, karena Mas’ud 

Alifah Putri lebih fokus dengan mata pelajaran pendidikan agama 

Islam jika penulis lebih ke strategi kepala sekolah dalam 

mempertahankan mutu pendidikan di sekolah yang peneliti teliti.24 

3. Saril Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam IAIN Bone Sulawesi 

Selatan 2019, meneliti dengan judul “Total Quality Management 

sebagai Wujud Peningkatan Mutu Pendidikan”. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah TQM merupakan salah satu pendekatan dalam 

manajemen untuk peningkatan kualitas, kompetitif, efektivitas dan 

fleksibilitas dengan langkah input, proses, ouput dan outcome dimana 

menerapakan TQM untuk meningkatkan penjaminan mutu didalam 

organisasi. 

                                                             
24 Ibid, h. 9 
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Persamaan  : Sama-sama meneliti mengenai bagaimana 

meningkatkan mutu sekolah 

Perbedaan  : Penelitian Saril fokus kepaa pendidikan yang 

menurut peneliti masih sanagat luas tetapi penelitian penulis itu hanya 

mencakup meningkatkan mutu sekolah di SMA Negeri 3 Tapung. 

C. Konsep Oprasional 

Kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas penjaminan mutu si 

sekolah  itu dengan meningkatkan apa yang menjadi kinerja inti dari 

instrumen penilaian akreditasi sekolah. Adapun langkah-langkah yang di 

lakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan  akreditasi yang unggul 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Tapung yaitu sebagai berikut : 

1. Pembagian Tugas 

Tanggung  jawab guru dan staf dalam pelaksanaan program 

pendidikan dan kurikuler sekolah. Untuk menyediakan lingkungan 

sekolah yang aman dan sehat, dibuatlah kepala sekolah dan pembantu 

kepala sekolah membuat aturan dan tata tertib yang ketat di dalam 

kelas untuk menciptakan budaya sekolah yang jujur dan sehat. 

tanggung jawab guru dan staf dalam pelaksanaan program pendidikan 

dan kurikuler sekolah. Kepala sekolah bersama dengan asisten kepala 

sekolah membuat aturan dan tata tertib yang ketat di dalam kelas 

untuk menciptakan budaya sekolah yang jujur dan sehat. 

2. Program dan Aktivitas 
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a. Kepala sekolah meningkatkan kualitas guru dengan konteks 

kemajuan mutu pendidikan di sekolah menengah, kepala sekolah 

secara konsisten menunjukkan potensi terbesar untuk 

meningkatkan kualitas guru. Kegiatan atau kegiatan yang 

dilakukan adalah: Pertama, meluncurkan pelatihan-pelatihan, 

lokakarya, orientasi, dan seminar tentang pendidikan, baik yang 

dilakukan oleh kantor lembaga keagamaan atau lembaga lain. 

Berikan arahan dan bimbingan guru Anda pada setiap 

pembayaran bulanan Anda. Keempat, melakukan monitoring dan 

evaluasi pelaksanaan pelaksanaan tugas guru. 

b. Peningkatan prestasi siswa baik akademi dan non akademi 

Peningkatan prestasi siswa dan akademik. Prestasi 

akademik adalah prestasi di mata pelajaran yang ditawarkan di 

sekolah/madrasah, seperti nilai yang di raih siswa setelah 

mengikuti ulangan. Hari ini, Ulangan Tengah Semester, Ulangan 

Semester, Ujian Sekolah atau Ujian Nasional, dan istilah lain 

yang sejenis. Sebaliknya, kinerja non akademik ditunjukkan oleh 

kinerja pegawai sekolah dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti 

olahraga dan seni. 

c. Peningkatan sarana prasarana sekolah  

Kepala sekolah harus terus meningkatkan sarana dan 

prasarana upaya yang telah dilakukan dalam peningkatan sarana 

prasarana sekolah ini meliputi perencanaan, pengadaan sarana 
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prasarana dan inventarisasi atau pemeliharaan sarana prasarana 

yang dilakukan oleh seluruh SDM yang ada dilingkungan 

sekolah.25 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25 Prabowo, Total Quality Management (TQM), Dalam Jurnal Pendidikan, Vol 5 No. 

1,2020, h.20 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 

pendekatan  penelitian deskriptif kualitatif, dimana penelitian  kualitatif ini 

penelitian  yang didapatkan dalam melihat fenomena tentang apa yang 

terjadi terhadap subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk 

kata-kata dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah yang ada.26 

Penelitian merupakan proses untuk mendapatkan ilmu agar 

memiliki nilai kebenaran harus dilandasi oleh cara berfikir yang rasional 

berdasarkan lgika dan berfikir empiris berdasarkan fakta. 

Jadi penelitian deskriptif adalah penelitian dengan metode 

menggambarkan suatu hasil penelitian. Sesuai dengan namanya, jenis 

penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan deskripsi 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. Dalam 

menggunakan jenis penelitian deskriptif, masalah yang dirumuskan harus 

layak diangkat, mengandung nilai ilmiah dan tidak bersifat terlalu luas. 

Tujuannya pun tidak boleh terlalu luas dan menggunakan data yang 

bersifat fakta bukan opini. 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di SMAN 3 Tapung, Kab. 

Kampar. Kec. Tapung. Jalan Baru, Desa Petapahan Jaya. Waktu penelitian 

                                                             
26 Muhammad Ramdhan,  Metodologi Penelitian, ( Surabaya : Cipta Media Nusantara, 

2021 ), h. 5 
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dilaksanakan pada 30 Januari 2023 sampai dengan 29 Maret 2023. Adapun 

alasan penulis meneliti dilokasi tersebut berdasarkan kepada topik 

mengenai Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Akreditasi yang 

Ungul  terdapat di SMAN 3 TAPUNG. 

C. Subjek dan Objek 

Subjek penelitian merupakan hal atau benda atau orang untuk 

menajdi variabel penelitian yang ada didalam topik judul penelitian. 

Dalam penelitian ini yang akan menjadi subjek penelitian adalah kepala 

sekolah. 

Objek penelitian merupakan suatu pokok bahasan dalam penelitian 

yang nantinya diteliti oleh peneliti dan menjadi titik perhatian. Adapun 

yang nanti akan dijadikan objek penelitian adalah Strategi Kepala Sekolah  

Dalam Mempertahankan Akreditasi A di SMA Negeri 3 Tapung. 

D. Informan Penelitian 

1. Data Primer 

Data primer ialah data yang dibutuhkan dalam kegiatan 

penelitian dengan menggunakan subjek utama yang menjadi bahan kita 

untuk mencari informasi mnegenai analisisis strategi kepala sekolah 

dalam mempertahankan akreditasi A di SMAN 3 Tapung yaitu kepala 

sekolah. 

 

 

 



28 
 

 
 

2. Data Sekunder  

Data sekunder ialah subjek yang akan menjadi penunjang kita 

penulis dalam mengelolah dan mencari data dan yang menjadi 

subjeknya yaitu guru-guru, tenaga kependidikan dan peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data untuk penelitian penulis menggunakan 

teknik sebagai berikut : 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi, observasi merupakan suatu proses yang 

komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses pengamatan 

dan ingatan.27  Kegiatan observasi ini dilakukan setelah peneliti 

melakukan wawancara lalu akan menyesuaikan hasil wawancara 

dengan obesrvasi yang dilakukan di SMAN 3 Tapung. Tujuan dari itu 

semua memastikan bahwa data yang diberikan informan melalu 

wawancara itu benar dan sesuai dengan hasilnya yaitu terakreditasi A. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika 

ingin melakukan pendahuluan untuk bisa menemukan sebuah 

permasalahan yang harus diteliti dan peneliti ingin mengetahuin hal-

hal dari responden yang lebnih mendalam dan jumlah respondenya 

sedikit.28  Dimana pewawancra memebrikan pertanyaan yang berkaitan 

                                                             
27 Sugiyono., Op. Cit, h. 145 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,( Alfabeta : Bandung, 

2022 ), h. 137 
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untuk data dalam strategi kepala sekolah dalam mempertahankan 

akreditasi A di SMAN  3 Tapung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu data yang berupa gambar yang diambil 

peneliti guna sebagai penunjang agar hasil wawancara dan observasi 

lebih yakin dilengkapi dengan adanya dokumentasi yang berhubungan 

dengan strategi kepala sekolah dalam mempertahakan akreditasi A di 

SMAN 3 Tapung. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjiarahardjo, analisis data merupakan kegiatan untuk 

mengatur, mengurutkan, mrengelompokkan, memberi kode atau tanda dan 

mengkatagorikan sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab.29 

Berdasarkan yang telah peneliti akan lakukan menggunakan 

beberapa teknik dalam melakukan analisis data yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data 

yang memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Oleh karena itu, 

tahap ini tidak boleh salah dan harus dilakukan dengan cermat sesuai 

prosedur dan ciri-ciri penelitian kualitatif. Pengumpulan data 

digunakan cara seperti yang sudah penliti jelaskan diatas yaitu dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

                                                             
29Sujarweni, V Wiratna, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta : PUSTAKABARUPRESS, 

2023 ), h. 34 
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2. Reduksi Data 

Menurut Noeng Muhadjir, mengemukakan pengertian analisis 

data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman 

peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. Pada penelitian penulis menuliskan bahwa 

pengelompokan hasil wawancra yaitu mengenai 8 standar yang 

menjadi bahan penilaian akreditasi yang disiapkan oleh kepala sekolah 

untuk bisa selalu mempertahankan akreditasi A di SMAN 3 Tapung. 

Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.”30 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yang digunakan ini berbentuk teks naratif. Agar 

lebih memudahkan dalam pemahaman yang besar jumlahnya. Dan 

penulis akan memasukkan data dalam teks naratif di dalam BAB IV  

dan hasil pembahasannya. 

4. Verifikasi Data dan  Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan penyampaian hasil penelitian 

berdasarkan analisis data yang ada. Dimana aterus melakukan 

kecocokan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dari pendapat diatas diketahui bahwa teknik yang dilakukan untuk 

menganalisis data dapat dilakukan dengan empat langkah, yaitu 

                                                             
30 Rahayu, G., & Mustakim, M. Principal Component Analysis untuk Dimensi Reduksi 

Data Clustering Sebagai Pemetaan Persentase Sertifikasi Guru di Indonesia, In Seminar Nasional 

Teknologi Informasi Komunikasi Dan Industri,  2017, h.  201-208 
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pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data dan 

penarikan kesimpulan. 

G. Keabsahan Data 

Menggali kebenaran informasi tertentu dengan menggunakan 

berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil 

observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu subjek yang 

dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Triangulasi data dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekkan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai waktu. Triangulasi data dalam penilaian kualitatif 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 

triangulasi waktu.  

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Untuk 

menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara memeriksa data 

dari berbagai sumber. Misalnya, selain melalui wawancara dan 

observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat (participant 

obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, 

catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 

2. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang sama dengan data yang berbeda. Sebagaimana 

dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
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wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran 

informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 

tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 

wawancara terstruktur. 

3. Triangulasi Waktu 

Triagulasi waktu ialah waktu yang ditentukan dalam kegiatan 

wawancara yaitu pagi hari dimana masih sangatlah segar udaranya, dan 

masih fres untuk memebrikan data yang lebih valid oleh narasumber. 

Pengumpulan data dilakukan secara ulang jika data benar-benar 

sesuai.31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31 Meleong, Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 

2001  ), h. 10 



 

No: skrps/mpi/ftk/Uin.422/23 

  BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil observasi peneliti sesuai dengan rumusan 

masalah yang ada, maka dari itu dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi kepala sekolah dalam quality control akreditasi unggul di 

SMA Negeri 3 Tapung sebagai berikut : 

a. Pertama meningkatkan mutu lulusan, kepala sekolah berusaha 

meningkatkan mutu lulusan dengan menerapkan tata tertib sekolah 

untuk bisa membudidayakan prilaku disiplin peserta didik, 

menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik, dan membuat 

peserta idik memiliki tanggung jawab terhadap apa yang 

dikerjakan oleh dirinya sendiri dan untuk masa depannya nanti. 

b. Kedua meningkatkan proses pembelajaran, kepala sekolah 

berusaha meningkatkan aspek –aspek yang menunjang proses 

pembelajaran agar bisa berlangsung dengan aktif dn dapat 

mengembangkan keterampilan berfikirnya dengan metode ajar 

yang berbeda-beda yang dilakukan oleh tenaga pendidik engan 

berdiskusi, praktik, dan mnggunakan media pendukung agar 

peserta didik memiliki pola pikir yang tinggi untuk bisa 

memecahkan suatu masalah dimana hail dari pembelajaran 

nantinya dilihat dan jika ada perbaikan maka dari penilaian bisa 

dilihat kekurangan-kekurangan dan dievaluasi dengan 
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dilakukannya remedial untuk bisa meningkatkan partisipasi 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 

c. Ketiga meningkatkan kualitas mutu guru, kepala sekolah 

menyusun perencanaan agar guru bisa mengerti bagaimana 

membuat peerencanaan pembelajaran yang aktif, kreatif dan 

inovatif, yang dimana kepala sekolah juga mengadakan rapat 

mingguan yang dilakukan guna untuk mengevaluasi proses guru 

dalam pembelajaran, kepala sekolah juga menerapkan guru harus 

mengembangkan kualitas kinerjanya dengan mengikuti yang 

namanya KKG/MGMP diadakan pelatihan-pelatihan untuk diikuti 

oleh guru  untuk bisa mengembangkan atau memodifikasi strategi, 

model ajar kepada peserta didik. 

d. Keempat manajemen sekolah/madrasah, kepala sekolah 

mengembangkan, mensosialisasikan/mengimplementasikn dan 

mengevaluasi visi misi dan tujuan sekolah untuk prbaikan dan 

peningkatan mutu sekolah, kepala sekolah juga melakukan tindak 

lanjutatas hasil evaluasi kepada guru secara berkelanjutan. Kepala 

sekolah scara konsisten, partisipatif , kolobratif, transformatif dan 

efektif untukmengembangkan ide-ide yang dituangkan didalam 

KRS. 

2. Adapun faktor pendukungnya yaitu, Potensi SDM yang beragam jika 

dikembangkan dengan baik akan memudahkan dalam mencapai tujuan, 

kepemimpinan kepala sekolah yang memiliki kemampuan untuk dapat 
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menggerakkan sumber yang ada di sekolah dengan maksimal, 

Memiliki standar mutu yang jelas dalam mencapai visi, misi dan tujuan 

sekolah dalam menghasilkan kompetensi lulusan yang terbaik. Adapun 

yang menjadi Kendala adalah ketakutan kepala sekolah dan guru jika 

pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan standar nasional 

pendidikan pada pengelolahan satuan pendidikan. 

B. Saran  

SMA Negeri 3 Tapung perlu terus meningkatkan apa yang 

menjadi pedoman penilaian akreditasi  dan terus meningkatkan 

komunikasi kerjasama antara kepala sekolah dengan warga sekolah 

agar memiiki rasa tanggung jawab untuk mencapai apa yang menjadi 

visi misi sekolah agar bisa melebihi Standar Nasional Pendidikan. 

Dengan demikian penjaminan mutu sekolah akan bisa 

ditingkatkan terus menerus dan dapat mempertahankan akreditasi A 

sesuai dengan kualitas yang dimiliki sekolah sesuai dengan peringkat 

yang diberikan. 
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Lampiran 1 

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

 

TABEL 1 : Jumlah Peserta Didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Total 

 
253 398 651 

 

TABEL 2 : Jumlah peserta Didik Berdasarkan Usia 

Usia L P Total 

< 6 tahun 0 0 0 

6 - 12 tahun 0 0 0 

13 - 15 tahun 48 55 103 

16 - 20 tahun 199 343 542 

> 20 tahun 6 0 6 

Total  253 398 651 

 

TABEL 3 : Jumlah Siswa Berdasarkan Agama 

  Agama L P Total 

Islam 160 256 416 

Kristen 88 130 218 

Katholik 5 12 17 

Hindu 0 0 0 

Budha 0 0 0 

Konghucu 0 0 0 

Lainnya 0 0 0 

Total 253 398 651 

 

TABEL 4 : Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat Pendidikan L P Total 

Tingkat 10 107 125 232 

Tingkat 12 77 146 223 

Tingkat 11 69 127 196 
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Total 253 398 651 

 

TABEL 5 : Sarana dan Prasarana 

Tabel . Sarana dan Prasarana di SMAN 3 Tapung 

No  Sarana dan Prasarana Banyak  Kondisi  

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Kurikulum 1 Baik 

3 Ruang Kesiswaan  1 Baik 

4 Ruang Sarana dan Prasarana 1 Baik 

5 Ruang Humas 1 Baik 

6 Ruang TU dan Bendahara 1 Baik 

7 Ruang BK 1 Kurang  

8 Ruang Majelis Guru 1 Baik 

9 Ruang Kelas 20 Baik 

10 Lab IPA 0 Kurang  

11 Lab Komputer 1 Baik 

12 Perpustakaan 1 Baik 

13 Mushola 1 Baik 

14 Ruang Seni 1 Baik 

15 Toilet Kepala Sekolah 1 Baik 

16 Toilet Pegawai 4 Baik 

17 Toilet Siswa 8 Baik 

18 Meja Siswa 651 Baik 

19 Kursi Siswa 651 Baik 

20 Meja Guru 40 Baik 

21 Kursi Guru 40 Baik 

22 Papan Tulis 20 Baik 

23 Tempat Cuci Tangan 22 Baik 

24 Tempat Sampah 25 Baik 

25 Koperasi 1 Baik 

26 Kantin  4 Baik 

27 Pos Satpam 1 Baik 

28 Parkiran Motor 1 Baik 

29 Parkiran Mobil 1 Baik 
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LAMPIRAN 2 

Transkip Wawancara 

Informan pertama : 

Informan Kepala Sekolah  : Erni Haerani, M. Pd 

Nama Informan   : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal    : Senin, 27 Maret 2023 

Waktu     : 09.00 WIB 

Tempat    : SMA Negeri 3 Tapung 

 

Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu, bagaimana 

penjaminan mutu di sekolah 

ini ? 

Kalau  pendapat saya mengenai strategi dalam 

mempertahakan kualitas penjaminan mutu di 

sekolah tentu semua harus ikut andil didalam 

proses tersebut. Seperti contohnya kepala 

sekolah mempunyai rencana untuk perbaikan 

maka kepala sekolah juga harus berdiskusi 

dengan pendidik, tenaga kependidikan atau 

yang berkaitan dalam strategi yang nantinya 

akan dijalankan bersama demi kepentingan 

mutu sekolah 

 2. Bagaimana Ibu sebagai 

kepala sekolah dalam hal 

Iya langkah awal saya tentu saya 

mempersiapakan sebuah rencana strategi yang 
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visi misi kedepannya ? nantinya dalam menjalankan tugas kedepan 

saya sudah bisa menjalankan dengan matang 

yang berkoordinasi dengan staf guru 

3. Bagaimana jika dilihat dari 

penjaminan mutu diskolah 

ini, strategi awal apa yang 

Ibu lakukan dalam waktu 

kedepannya ? 

Bagi saya hal yang harus saya dahulukan 

adalah saya harus terus meningkatkan apa 

yang menjadi standar penilian akreditasi dan 

apa yang menjadi sistem penjaminan mutu 

pendiikan dengan melakukan tinak lanjut 

peningkatan dan pembaruhan terhadap 8 

standar nasional pendidikan  

4.  Bagaimana perencanaan Ibu 

sebagai kepala sekolah 

dalm mempertahankan 

mutu ? 

Rencana strategi saya dalam perencanan tentu 

saya merumuskan yang menjadi tujuan kami 

dan juga sekolah, lalu kami melakukan 

observasi terhdap kekurangn yang ada pada 

sebelumnya dan tentu kmi akan melakukan 

peenindaklanjutan dalam proses 

mempertahankan mutu sekolah laku kami 

akan melaksanakan apa yang harus 

didahulukan seperti ruangan labor IPA itu kan 

sangat penting sebagai penunjang belajar 

peserta didik dan diusahakan dalam waktu 

cepat 

5. Bagaimana Ibu menerapkan Pastinya saya sebagai kepala sekolah harus 
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tata tertib disekolah dalam 

memprtahankan akreditasi 

tersebut ? 

memastikan setiap pekerjaan yang dikerjakan 

oleh guru dan tenaga kependidikan lainnya 

mereka berkompeten dalam tugasnya agar 

tugas yang dikerjakan itu sesuai dengan 

perencanaan yang dibuat sejak awal dalam 

mencapai tujuan 

6. Bagaimana pelaksanaan 

strategi yang Ibu buat 

dalam mempertahankan 

mutu sekolah ini ? 

Ya pada saat ini kami sedang fokus pada 

pembangunan sarana prasarana sekolah 

terutama labor IPA yang nanti akan saya 

lengkapi untuk demi keamanan peserta didik 

saya akan menyelesaikan pagar agar sekolah 

ini aman dan juga alat-alat olahraga karena 

saya tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademik saja melainkan juga nonakademik 

juga pastinya 

7. Apa yang Ibu lakukan 

dalam pengawasan terhadap 

strategi yang ada ? 

Tentu saja saya melakukan controling 

terhadap kinerja guru seperti ya tadi saya 

mengawasi jam kerja guru untuk selau tepat 

waktu jika tidak tepat maka akan saya berikan 

sp. Kontrol juga saya lakukan ketika dalam 

rapat mingguan yang nanti akan ada 

pengevaluasian seluruh tenaga kerja yang ada 

disekolah 
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8. Apa yang dilakukan Ibu 

sebagai kepala sekolah 

dalam menjalin komunikasi 

dengan SDM lainnya 

disekolah ? 

Dengan mengadakan peringatan hari-hari 

besar dan kegiatan diluar jam pelajaran untuk 

saya bisa menjalin komunikasi dengan peserta 

didik maupun pegawai yang ada disekolah, 

seperti sekolah membuat peraturan sekolah 

untuk ditati itu juga merupakan salah satu 

komunikasi antara peserta didik dengan 

tenaga penidik dan tenaga kependidikan 

9. Apakah ada faktor 

penghambat dalam 

mengemban  strategi 

mempertahankan akreditasi 

disekolah ini ? 

Ya mungkin tidak banyak ya menjadi faktor 

penghambat mungkin haya beberapa seperti 

pembangunan yang belum selesai ataupun 

belum terlaksana saja selebihnya itu 

mendukung seperti semua pihak mendukung 

pada proses penilaian akreditasi yang 

dilaksanakan agar mempertahankan mutu 

sekolah ini agar tetap konsisten unggul 

10. Bagaimana Ibu dalam 

mempertahankan akreditasi 

apa saja yang menjadi 

pendukung sekolah dalam 

mempertahankan ? 

Faktor pendukungnya banyaksalah satunya 

semangat SDM dalam keikutsertaan 

mempertahankan penjaminan mutu di sekolah 

ini seperti dengan menaaati peraturan, dan 

meningkatkan kulitas kerja untuk dapat 

menghasilkan lulusan yang unggul dan 

perbaikan terus menerus yang harus dilakukan 
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11. Apakah ibu dalam strategi 

mempertahankan ada 

kegiatan evaluasi yang 

dilakukan disekolah ini ? 

Ya kegiatan evaluasi biasanya dilakukan 

kepala sekolah pada rapat mingguan ada juga 

rapat bulanan yang dilakukan awal bulan dan 

ada juga rapat tahunan ya biasanya rapat 

dilakukan untuk kegiatan mengevaluasi 

memperbaiki kinerja pekerjaan pada seluruh 

tenaga pendidik yang ada disini dan proses 

pembelajaran yang dijalankan 
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Informan kedua : 

Informan Waka Kurikulum : M. Hariri Mustofa, M. Pd 

Nama Informan   : Waka Kurikulum 

Hari/tanggal    : Senin, 27 Maret 2023 

Waktu     : 14.00 WIB 

Tempat    : SMA Negeri 3 Tapung 

 

Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Bapak, bagaimana 

penjaminan mutu di sekolah 

ini ? 

Pendapat saya mengenai penjaminan mutu di 

sekolah tentu semua harus ikut andil didalam 

proses tersebut. Seperti contohnya kepala 

sekolah mempunyai rencana untuk perbaikan 

maka kepala sekolah juga harus berdiskusi 

dengan pendidik, tenaga kependidikan atau 

yang berkaitan dalam strategi yang nantinya 

akan dijalankan bersama demi kepentingan 

mutu sekolah 

2. Bagaimana Bapak sebagai 

Waka Kurikulum mengenai 

visi misi kedepannya ? 

bagi saya sekolah harus memiliki rencana 

startegi yang diawali dengan perencanaan 

sebuah upaya untuk mempertahankan kualitas 

penjaminan mutu disekolah ini yang sudah 

lama terakreditasi  A masak harus turun 



96 
 
 

 
 

makannya harus berupaya merencanakan 

peningkatan dan terus perbaikan 

3. Bagaimana jika dilihat dari 

penjaminan mutu diskolah 

ini, strategi awal apa yang 

Bapak lakukan dalam 

waktu kedepannya ? 

Ya kan akriditasi itu sudah ada yang ngatur 

jadi kita pihak sekolah hanya berusaha untuk 

memenuhi standar yang sudah diatur didalam 

SISDIKNAS, yang didalamnya itu ada 8 

standar yang kami sekolah harus penuhi 

seperti standar isi, proses, kompetensi lulusan, 

tenaga pendidik dan kependidikan, 

pembiayaan, pengelolahan, sarana dan 

prasarana, dan penilaian pendidikan. Jika itu 

semua kami tingkatkan agar terpenuhi oleh 

peserta didik maka nilai akreditasi yang 

diberikan acessor juga bagus 

4.  Bagaimana perencanaan 

Bapak sebagai Waka 

Kurikulum dalam 

mempertahankan mutu ? 

Kalau saya yang ditugaskan sebagai Waka 

Kurikulum saya hanya menjalankan tugas 

yang diberikan kepala sekolah yaitu 

mengembangkan kurikulum sekolah agar 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku, 

rencana sih kami berusaha agar kurikulum 

yang digunakan dapat tersampaikan nya 

pembelajaran kepada peserta didik dan nanti 

mampu dalam membantu meningkatkan mutu 
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sekolah terus-menerus 

5. Bagaimana bapak 

menerapkan tata tertib 

disekolah dalam 

memprtahankan akreditasi 

tersebut ? 

Saya sebagai Waka Kurikulum hanya bekerja 

dan mengingatkan selalu kepada peserta didik 

maupun sesama guru dan pegawai lainnya 

untuk selalu taat kepada aturan yang sudah 

ada seperti wajib melaksanakan ibadah sholat 

Dzuhur berjamaah bagi yang muslim di 

musholah sekolah dan jika tidak dilaksanakan 

maka akan ada sanksi yang diterima begitu 

juga dngan guru ketidak melanggar atuan 

maka guru maupun pegaai diberikan SP ( 

surat peringatan ) 

6. Bagaimana pelaksanaan 

strategi yang bapak buat 

dalam mempertahankan 

mutu sekolah ini ? 

Pelaksanaan nya ya seperti saya fokus 

terhadap tugas saya mengenai kurikuum 

tentunya, apalagi sekarang kita sudah 

menggunakan kurikulum merdeka belajar 

yang dimana kita harus terus 

mensosialisasikan kepada guru-guru untuk 

mengerti bagiamana proses pembelajaran 

dengan kurikulum merdeka belajar lalu kepala 

sekolah pun juga memberikan ruang untuk 

kami para pegawai untuk mengitui pelatiahan-

elatihan yang ada di sekolah 
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7. Apa yang bapak lakukan 

dalam pengawasan terhadap 

strategi yang ada ? 

Ya seperti yang disampaikan kepala sekolah 

juga mungkin bahwasannya sekolah diawasi 

oleh dewan pengawas sekolah yang dimana 

ketika nanti pengawas meninjau disitu lah 

nanti akan ada kegiatan evaluasi yang 

diberikan dewan pengawas sekolah  

8. Apa yang dilakukan bapak 

sebagai Waka Kurikulum 

menjalin komunikasi 

dengan SDM lainnya 

disekolah ? 

Ya kami para guru sering mengadakan rapat 

untuk berdiskusi dalam evaluasi kami kalau 

kepada murid mungkin kami sering 

melakukan pendekatan belajar ketikan proses 

pembelajaran berlangsung agar murid dengan 

guru bisa berdiskusi tanpa rasa takut 

9. Apakah ada faktor 

penghambat strategi 

mempertahankan akreditasi 

disekolah ini ? 

ya kalau faktor penghambatnya ya mungkin 

segala sesuatu yang sedang berproses jika 

lama prosesnya maka akan bisa jadi 

penghambat 

10. Bagaimana bapak dalam 

mempertahankan akreditasi 

apa saja yang menjadi 

pendukung sekolah dalam 

mempertahankan ? 

kalau menurut saya faktor pendukung ketika 

kita sebagai sekolah itu ya kita mampu 

menjalankan tugas kita masing-masing itu 

sudah menjadi pendukung dalam proses 

mempertahankan akreditasi sekolah atau 

dikatakan sebagai penjaminan mutu seperti 

kepala sekolah mengelolah sekolah dengan 
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baik dan benar, begitupun guru yang mengajar 

harus dengan baik untuk mencapai 

kompetensi yang diinginkan, keuangan 

dikelolah dengan baik untuk mendukung 

pembangunan, mendukung hal-hal positif 

lainnya, sarana dan prasarana terpenuhi, 

kurikulum dapat berjalan sesuai ketentuannya 

dan bisa menghasilkan lulusan-lulusan yang 

hebat itu faktor pendukungnya 

11. Apakah bapak dalam 

strategi mempertahankan 

ada kegiatan evaluasi yang 

dilakukan disekolah ini ? 

Tentu ada seperti yang disampaikan 

sebelumnya kegiatan evaluasi dilakukan 

dengan cara rapat mingguan, bulanan dan 

tahunan pastinya 
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Informan ketiga : 

Informan Guru  : Dwi Ruliana, S. Pd 

Nama Informan   : Guru 

Hari/tanggal    : Senin, 27 Maret 2023 

Waktu     : 13.00 WIB 

Tempat    : SMA Negeri 3 Tapung 

 

Pertanyaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut Ibu, bagaimana 

penjaminan mutu di sekolah 

ini ? 

kami guru-guru selalu diberikan arahan agar 

kami bisa melaksanakan tugas kami dengan 

tepat waktu dan kami guru-guru diharuskan 

masuk pada jam pelajaran yang kami ajar itu 

semua arahan yang di berikan dari kepala 

sekolah sendiri 

2. Bagaimana Ibu sebagai 

guru dalam hal visi misi 

kedepannya ? 

memang betul pelatihan yang diadakan 

disekolah cukup sering, itu sangat dibutuhkan 

untuk kami para guru apalagi masih baru 

seperti saya pelatihan itu sangat baik tentunya 

dalam meningkatkan kualitas mengajar saya 

juga 

3. Bagaimana jika dilihat dari Kalau saya sebagai guru hanya bisa 
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penjaminan mutu disekolah 

ini, strategi awal apa yang 

Ibu lakukan dalam waktu 

kedepannya ? 

menjalankan tugas sayabsebagai tenga 

pendidik yang harus bisa menyampaikan isi 

pembelajaran yang nantiny bi diterima dengan 

baik olhe anak murid saya 

4.  Bagaimana perencanaan Ibu 

sebagai guru dalam 

mempertahankan mutu ? 

Kalau berbicara rencana  saya mengikuti 

aturan ataupun rencana yang dibuat kepala 

sekolah yaitu seeprti kepala sekolah 

memebrikan peraturan yang sangat bagus 

menurut saya seperti pemberian peringatan 

langsung kepada guru jika tidak masuk tepat 

waktu otomatis kami para guru mengusahakan 

agar kami bisa masuk tepat jam yang telah 

ditetapkan. 

5. Bagaimana Ibu menerapkan 

tata tertib disekolah dalam 

memprtahankan akreditasi 

tersebut ? 

Yaitu tadi saya taati peraturan yang dibuat 

oleh kepala sekolah yng ditetapkan untuk 

seluruh kompnen yang ada didalam 

lingkungan sekolah 

6. Bagaimana pelaksanaan 

strategi yang Ibu buat 

dalam mempertahankan 

mutu sekolah ini ? 

Pelaksanaannya kami guru guru membantu 

tugas keala sekolah dalam mempertahankan 

kualitas penjaminan mutu dengan menaati 

aturan, membantu memberikan pemahaman 

kepaa pesert didik untuk sama-sama merwat 

seluruh aspek yang menjadi pendukung proses 
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berlangsungnya pembelajaran seperti menjaga 

sarana prasarana sekolah, menaati tata tertib, 

belajar dengan sungguh-sungguh ya semacam 

itu 

7. Apa yang Ibu lakukan 

dalam pengawasan terhadap 

penjaminan mutu sekolah? 

Saya melakukan evaluasi belajar, kan kami 

ada rapat mingguan itu dengan seluruh guru 

dan juga kepala sekolah disitu akan diketahui 

perkembangan pross pembelajaan peserat 

didik itu gimana, pasti selalu ada masukan 

yang diberikan kepala masukan itulah yang 

menjadi bahan kami para guru untuk bisa lebh 

profesional dalam mengajar 

8. Apa yang dilakukan Ibu 

sebagai guru dalam 

menjalin komunikasi 

dengan SDM lainnya 

disekolah ? 

Ya kami sesama guru sering bertukar fikiran 

Saling memberikan saran dan maukan untuk 

kearah yang lebih baik. Seumpama sedang 

kumpul dikantor kami cerita mengenai 

bagaimana perkembangan anak-anak apakah 

lancar atau kendala. Terus kalau ke murid 

kami coba lakukan pendekatan agar bisa siswa 

memperhatikan kita ketika sedang 

melakuykan proses pembelajaran 

9. Apakah ada kendala dalam 

strategi mempertahankan 

Kendalanya mungkin kami para guru nkan 

juga ada keisbukan diluar sekolah dengan 
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akreditasi disekolah ini ? peraturan baru yang cukup ketat itu mungkin 

ada beberapa guru juga yang belum bisa 

mengikuti sepenuhnya dan itu akan menjadi 

kendala dalammencapai tujuan  

10. Bagaimana Ibu dalam 

mempertahankan akreditasi 

apa saja yang menjadi 

pendukung sekolah dalam 

mempertahankan ? 

Alhamdulilah nya lulusan dari sekolah ini bisa 

masuk dan meneyelesaikan pendidikan di 

perguruan tinggi terbaik yang ada, dan kerja 

sama yang bagus dalam menjaga sarana dan 

prasarananya dan pasti seleuruh standara yang 

terus kepal sekolah coba pertahnkan dengan 

memperhatikan segala sesuatu aspek 

pendukung 

11. Apakah ibu dalam strategi 

mempertahankan ada 

kegiatan evaluasi yang 

dilakukan disekolah ini ? 

Ada, disekolah aa rapat mingguan, rapat blnn 

dan evaluasi dituangkan dalam hasil rapt yang 

nanti dijadikan tolak ukur untuk kedepannya 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 
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LAMPIRAN 8 
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LAMPIRAN 9 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 
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LAMPIRAN 15 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 
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